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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan peran guru dalam proses pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial di kelas V SD N Baluwarti Yogyakarta. Mendeskripsikan faktor penghambat guru 
dalam menjalankan perannya pada proses pembelajaran ilmu pengetahuan sosial di kelas V SD N 
Baluwarti Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggunakan pendekatan 
kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang ditunjukkan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang 
serta secara individual atau kelompok. Berdasarkan penelitian ini hasil yang diperoleh dari observasi 
terhadap guru yaitu: Peran guru dalam meningkatkan hasil belajar. Peran guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran yang terdiri dari fasilitator, motivator, dan pembimbing, metode yang digunakan. 
Faktor internal dan eksternal dalam meningkatkan hasil belajar dan peran guru dalam evaluasi 
pembelajaran. 
 
Kata kunci: Peran Guru, Hasil Belajar, Ilmu Pengetahuan Sosial. 
 
 
 
Pendahuluan  
Pendidikan adalah pengajaran yang 
diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga 
tempat mendidik (mengajar). Pendidikan 
merupakan segala pengaruh yang diupayakan 
sekolah terhadap anak dan remaja (usia 
sekolah) yang diserahkan kepadanya 
(sekolah) agar mempunyai kemampuan 
kognitif dan kesiapan mental yang sempurna 
dan berkesadaran maju yang berguna bagi 
mereka untuk terjun ke masyarakat, menjalin 
hubungan sosial, dan memikul tanggung 
jawab mereka sebaagai individu maupun 
makhluk sosial. 
Peran guru dan peserta didik yang 
dimaksud disini adalah berkaitan dengan 
peran dalam proses pembelajaran. Guru dan 
peserta didik merupakan faktor penentu yang 
sangat dominan dalam pendidikan umumnya, 
karena guru dan peserta didik memegang 
peranan dalam proses pembelajaran, dimana 
proses pebelajaran merupakan inti dari proses 
pendidikan secara keseluruhan yang bertujuan 
terjadinya perubahan tingkah laku anak 
(Kirom, 2017:69). 
 Tri Pusat Pendidikan menurut Konsep 
Ajaran Ketamansiswaan  merupakan tiga 
pusat pendidikan yang memiliki tanggung 
jawab atas terselenggaranya pendidikan 
terhadap anak, tiga pusat tersebut yaitu: 
pendidikan dalam keluarga, dalam sekolah 
dan dalam masyarakat (Tim dosen 
ketamansiswaan, 2014: 42). Pendidikan yang 
terjadi didalam keluarga berlangsung secara 
alamiah dan wajar sehingga dapat disebut 
juga sebagai pendidikan informal yang 
diperoleh seseorang dari pengalaman sehari-
hari dengan sadar maupun tidak sadar yang 
mana kegiatan pendidikannya dilaksanakan 
tanpa suatu organisasi yang ketat dan tanpa 
adanya program waktu. Selain dalam 
keluarga, pendidikan juga didapat disekolah. 
Sekolah sebagai pusat pendidikan formal 
merupakan perangkat masyarakat yang 
diserahi kewajiban pemberian pendidikan 
dengan organisasi yang tersusun rapi, mulai 
dari tujuan, penjenjangan, kurikulum, 
administrasi, dan pengelolaannya. Yang 
terakhir yaitu pendidikan dalam masyarakat. 
Pendidikan yang terdapat dalam masyarakat 
termasuk kedalam pendidikan yang non 
formal karena memberikan pendidikan secara 
sengaja, terencana dan terarah kepada seluruh 
anggotanya yang majemuk, namun tidak 
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dipersyaratkan berjenjang serta dengan 
aturan-aturan yang lebih longgar untuk 
mengarahkan menjadi anggota masyarakat 
yang baik demi ketercapaian kesejahteraan 
sosial para anggotanya. 
Sistem Among Ki Hadjar Dewantara 
merupakan metode yang sesuai untuk 
pendidikan karena merupakan metode 
pengajaran dan pendidikan yang berdasarkan 
pada asash, asih dan asuh. (Wangid, 
2009:130) 
Sistem Among juga mempunyai peran 
dalam sistem pendidikan selain Tri Pusat 
Pendidikan. Menurut Konsep 
Ketamansiswaan Sistem Among merupakan 
metode yang sesuai untuk pendidikan. 
Karena, merupakan metode pengajaran dan 
pendidikan yang berdasarkan pada asih, asah, 
dan asuh. Pendidikan pada sistem among 
bersendikan pada dua hal yaitu: kodrat alam 
sebagai syarat untuk menghidupkan dan 
mencapai kemajuan secepat-cepatnya dan 
kemerdekaan sebagai syarat untuk 
menghidupkan dan mnggerakkan kekuatan 
lahir dan batin anak hingga dapat hidup 
mandiri. Sistem among sering dikaitkan 
dengan konsep ajaran ketamansiswaan Trilogi 
Kepemimpinan yaitu: ing ngarso sung 
tuladha, Ing madya mangun karsa, Tut Wuri 
Handayani (Tim dosen ketamansiswaan 
2013). Ing ngarso sung tuladha, yang artinya 
didepan memberikan contoh. Adapula makna 
yang terkandung di dalamnya yakni, menjadi 
seorang pemimpin hendaknya harus mampu 
memberikan suri tauladan bagi orang-orang di 
sekitarnya. 
 Ing madya mangun karsa, yang artinya 
di tengah-tengah. Dan makna yang 
terkandung didalamnya yakni seorang 
pemimpin harus bisa membangkitkan atau 
menggungah semangat. Karena seseorang 
juga harus mampu memberikan inivasi-
inovasi dilingkungannya dengan menciptakan 
suasana yang lebih kondusif untuk keamanan 
dan kenyamanan. 
 Tut wuri handayani, yang artinya 
mengikuti dari belakang. Dan makna yang 
terkandung didalamnya yakni seorang 
pemimpin harus memberikan dorongan moral 
atau dorongan semangat dari belakang agar 
orang-orang yang berada disekitarnya dapat 
merasakan situasi yang baik dan bersahabat. 
  Pendidikan yaitu tuntutan di dalam 
hidup tumbuhnya anak-anak. Adapun 
maksudnya pendidikan adalah menuntut 
segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-
anak itu agar mereka sebagai manusia dan 
sebagai anggota masyarakat dapatlah 
mencapai keselamatan dan kebahagiaan 
setinggi-tingginya. Oleh karena itu, haruslah 
diingat bahwa pendidikan hanya suatu 
“tuntunan” didalam hidup tumbuhnya anak-
anak. Ini berarti, bahwa hidup tumbuhnya 
anak-anak itu sebagai mahluk, sebagai 
manusia, sebagai benda hidup dan tumbuh 
menurut kodratnya sendiri. Pengertian Peran 
dalam Kamus  Besar Bahasa Indonesia 
merupakan pemain sandiwara, tukang lawak 
dalam permainan makyong, perangkat 
tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang 
yang berkedudukan dalam masyarakat.. 
 Dari pengertian diatas dapat diartikan 
bahwa peran adalah suatu  kegiatan yang 
harus dilakukan sesuai dengan kebutuhan. 
Undang-undang Republik Indonesia 
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen menyebutkan bahwa guru adalah 
pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 
anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
Banyak peranan yang diperlukan dari guru 
sebagai pendidik, atau siapa saja yang telah 
menerjunkan diri menjadi guru. Semua 
peranan yang diharapkan dari guru seperti 
diuraikan (Djamarah, 2000, hal. 43-48): 
korektor, inspirator, informator, organisator, 
motivator, inisiator, fasilitator, pembimbing, 
demonstrator, pengelolaan kelas, mediator, 
supervisor, dan evaluator. Pembelajaran 
merupakan suatu aktivitas yang 
berkesinambungan, di dalam aktivitas itu 
terjadi adanya tahapan-tahapan aktivitas yang 
sistematis dan terarah. Jadi, pembelajaran 
bukan sebagai suatu benda atau keadaan 
statis, melainkan suatu rangkaian aktivitas-
aktivitas yang dinamis dan saling berkaitan. 
Pembelajaran tidak dapat di lepaskan dengan 
interaksi dengan individu dan lingkungannya.  
Istilah Ilmu Pengetahuan sosial (IPS) di 
Indonesia mulai dikenal sejak tahun 1970-an 
sebagai hasil kesepakatan komunitas 
akademik dan secara formal mulai digunakan 
dalam sistem pendidikan nasional dalam 
kurikulum 1975. Pengertian IPS sering di 
salah tafsirkan dengan ilmu-ilmu sosial. 
Secara konseptual erat hubungannya dengan 
studi sosial dan ilmu sosial.  
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 Berdasarkan observasi yang dilakukan di 
SD N Baluwarti pada saat magang I dan II 
dilakukan pada bulan April sampai dengan Mei 
2018, menunjukkan bahwa peran guru dalam 
melakukan proses pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial (IPS) cukup baik. Guru 
menggunakan metode-metode yang sesuai 
memberikan motivasi kepada siswanya, selain 
itu guru  menggunakan media pembelajaran 
yang menunjang untuk memudahkan siswa 
dalam memahami materi yang diajarkan, dan 
ketika pembelajaran guru juga membimbing 
siswa dengan baik. 
 Guru  juga mampu mengkondisikan 
kelasnya sehingga proses pembelajaran 
berjalan dengan lancar dan kondusif. Namun, 
kadang kala peran guru dalam proses 
pembelajaran terkadang juga menurun. 
Siswanya juga yang kurang memahami akan 
media yang digunakan pada saat proses 
pembelajaran. Walaupun dengan demikian 
guru telah memberikan peran yang baik, hal 
ini menunjukkan bahwa guru tersebut 
melakukan perannya sebagai motivator, 
fasilitator dan pembimbing. Namun, terdapat 
faktor lain yang terdapat pada sekolah 
tersebut ialah siswa yang sedikit kurang 
memperhatikan arahan dari guru, mereka 
lebih memilih untuk sibuk dengan 
kegiatannya sendiri atau bahkan bermain 
dengan temannya. Tidak hanya itu, terkadang 
jika siswa mulai jenuh dengan mata pelajaran 
tertentu mereka akan memilih untuk 
berkeliaran diluar kelas bahkan tidak jarang 
mereka menggangu kelas disebelahnya yang 
sedang melakukan proses pembelajaran.  
Mereka pun jika ditegur oleh guru hanya 
diam namun akan diulang lagi, mereka juga 
hanya takut dengan beberapa guru saja. Tidak 
semua guru mereka takuti dan mereka 
dengarkan apabila memberi nasehat. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti 
mengkaji permasalahan tersebut melalui judul 
“Peran Guru Dalam Meningkatkan Hasil 
Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial ( IPS ) Di 
Kelas V SD N Baluwarti Yogyakarta”. 
 Berdasarkan latar belakang masalah 
yang telah diuraikan maka dirumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Peran guru yang masih kurang maksimal 
dalam proses pembelajaran. 
2. Siswa yang masih kurang paham akan 
media yang digunakan. 
3. Kurangnya pemanfaatan fasilitas 
sekolah. 
4. Metode yang digunakan kurang sesuai. 
5. Kecenderungan siswa yang terlalu ramai 
padasaat pembelajaran. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif yang menggunakan pendekatan 
kualitatif. Penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang ditunjukkan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 
persepsi, pemikiran orang serta secara 
individual atau kelompok. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan, dll. Penelitian kualitatif 
mendeskripsikan kenyataan secara benar, 
dibentuk melalui kata-kata berdasarkan teknik 
pengumpulan data dan analisis data yang 
relevan yang diperoleh melalui pengamatan 
secara langsung atau informassi dari sumber.  
Metode kualitatif digunakan untuk 
mendapatkan data yang mendalam. Oleh 
karena itu, dalam penelitian ini digunakan 
penelitian  kualitatif deskriptif untuk 
mendeskripsikan peran guru dalam proses 
pembelajaran IPS kelas V SD N Baluwarti. 
Tempat penelitian dilakukan  di kelas V 
SD N Baluwarti yang berada di Basen, 
Purbayan, Kotagede, Kota Yogyakarta. Peneliti 
memilih SD N Baluwarti sebagai tempat 
penelitian karena sekolah ini memenuhi kriteria 
untuk melakukan penelitian, yaitu terdapat 
kelas yang dapat mendukung pelaksanaan 
penelitian.  
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Data utama dalam penelitian ini adalah 
data hasil wawancara. Wawancara narasumber 
dengan inisial EK dan T dilakukan pada 
tanggal 29 Maret 2019, narasumber dengan 
inisial M dan D dilakukan pada tanggal 5 April 
2019. Validasi wawancara lanjutan di adakan 
pada tanggal 8 April 2019 dengan narasumber 
EK dan T, dan tanggal 9 April 2019 dengan 
naras umber M dan D.  
Data yang diperoleh melalui wawancara 
didukung dengan observasi secara langsung 
yang dilakukan oleh peneliti. Hasil penelitian 
disajikan berdasarkan pertanyaan penelitian 
sebagai berikut. 
 
Observasi terhadap guru  
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  Observasi kepada siswa, peneliti 
mengobservasi guru kelas yang diperkuat 
dengan hasil wawancara kepada beberapa 
sumber. 
1) Peran guru dalam meningkatkan hasil 
belajar 
 Berdasarkan hasil wawancara 
antara Kepala Sekolah, guru dan siswa 
diatas dapat disimpulkan bahwa guru 
memegang peran penting dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa, 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan 
memanfaatkan sarana dan prasarana 
sekolah demi tercapainya manusia yang 
berkualitas. Selain itu, guru dituntut 
untuk bisa memberikan pembelajaran 
dengan baik dan tidak menyulitkan bagi 
siswanya. 
2) Peran guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran 
 
a. Peran guru sebagai fasilitator  
 Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dari beberapa sumber, 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
peran guru sebagai fasilitator sudah 
bagus. Ketika kegiatan belajar 
berlangsung, guru sudah menyediakan 
media yang sesuai dengan pembelajaran 
sehingga dapat memudahkan siswa, guru 
juga telah memberikan kesempatan siswa 
bertanya tentang pembelajaran yang 
tidak dimengerti, dan guru 
menjelaskannya. 
 
b. Peran guru sebagai motivator 
 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dari beberapa sumber, 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
peran guru sebagai motivator sudah baik. 
Dapat dilihat dari cara guru memberikan 
motivasi kepada siswa setiap akan 
dimulainya proses pembelajaran, 
memberikan semangat tersendiri untuk 
siswa supaya siswa lebih bersemangat 
untuk belajar. 
 
c. Peran guru sebagai pembimbing 
 Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dari beberapa sumber, 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
peran guru sebagai pembimbing telah 
terlaksana dengan baik. Pada dasarnya 
guru telah memberikan bimbingan dan 
pelayanan yang maksimal bagi siswanya 
, terlihat pada saat siswa mengalami 
kesulitan pada saat proses pembelajaran 
dan guru mampu mengatasinya dengan 
memberikan bimbingan belajar kepada 
siswa tersebut. 
 
3) Metode yang digunakan guru 
 Berdasarkan dari hasil observasi 
dan wawancara dari beberapa sumber, 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
metode yang digunakan guru pada saat 
pembelajaran yaitu bermacam-macam 
metode, menyesuaikan materi yang 
sedang di ajarkan, namun disini guru 
terlihat sudah baik dalam menggunakan 
metode. Contoh nyatanya saja guru 
menggunakan metode ceramah saat 
menjelaskan materi, setelah itu guru 
mengarahkan siswa untuk berdiskusi 
dengan teman sebangkunya tentang 
materi yang mereka pelajari saat ini. 
Setelah itu guru akan memberikan 
beberapa pertanyaan kepada setiap siswa 
untuk mengetahui tingkat 
pemahamannya. 
 
4) Faktor internal dan eksternal dalam 
meningkatkan hasil belajar 
 Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dari beberapa sumber, 
peneliti dapat  menyimpulkan bahwa 
dalam meningkatkan hasil belajar dalam 
mata pelajaran IPS ini sangat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal merupakan faktor yang 
berasal dari dalam diri siswa itu sendiri 
sedangkan faktor eksternal berasal dari 
luar atau lingkungan. 
 
5) Peran guru dalam evaluasi pembelajar 
 Berdasarkan dari hasil observasi 
dan wawancara dari beberapa sumber, 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
peran guru sebagai evaluator sudah 
berjalan dengan baik. Dimana setelah 
selasai proses pembelajaran guru 
mengadakan evaluasi guna mengukur 
tingkat pemahaman siswa, memberikan 
beberapa soal yang akan dikerjakan 
siswa dan kemudian mengukur tingkat 
pemahamannya. Apabila sebagian besar 
siswa tidak mendapatkan nilai yang 
cukup baik maka guru akan mengulang 
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materi yang sudah di ajarkan. Dengan 
siswa memahami materi dan terbiasa 
mengerjakan soal diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar terutama 
pelajaran IPS. 
 
Simpulan dan Saran 
 Peran guru untuk pelaksanaan dalam 
meningkatkan hasil belajar IPS dapat 
dikategorikan dalam beberapa aspek, dan 
sudah berjalan dengan baik. Peran guru 
sebagai korektor, yaitu guru harus bisa 
membedakan mana nilai yang baik dan mana 
nilai yang buruk. Inspirator, yaitu guru harus 
dapat memberikan ilham yang baik bagi 
kemajuan belajar anak didik. Persoaalan 
belajar adalah masalah utama anak didik. 
Informator, yaitu guru harus dapat 
memberikan informasi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, selain sejumlah 
bahan pelajaran untuk setiap mata pelajaran 
yang telah diprogramkan dalam kurikulum. 
Informasi yang baik dan efektif diperlukan 
dari guru. Organisator, yaitu sisi lain dari 
peranan yang diperlukan dari guru. 
 Motivator, yaitu guru hendaknya dapat 
mendorong anak didik agar bergairah dan 
aktif belajar. Inisiator, yaitu guru harus dapat 
menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam 
pendidikan dan pengajaran. Fasilitator, yaitu 
guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas 
yang memungkinkan kemudahan kegiatan 
belajar anak didik. Pembimbing, yaitu 
Peranan ini harus lebih dipentingkan, karena 
kehadiran guru disekolah adalah untuk 
membimbing anak didik menjadi manusia 
dewasa susila yang cakap. Demonstator, yaitu 
guru harus mampu memberikan pemahaman 
terhadap siswa. Pengelolaan kelas, yaitu 
menyediakan dan menggunakan fasilitas kelas 
bagi bermacam-macam kegiatan belajar 
mengajar agar mencapai hasil yang baik dan 
optimal.  
 Mediator, yaitu guru hendaknya 
memiliki pengetahuan dan pemahaman yang 
cukup tentang media pendidikan dalam 
berbagai bentuk dan jenisnya, baik media 
nonmaterial maupun materiil. Supervisor, 
yaitu guru hendaknya dapat membantu, 
memperbaiki, dan menilai secara kritis 
terhadap proses pengajaran. Yang terakhir 
yaitu guru harus mampu menjadi evaluator, 
Penilaian terhadap aspek intrinsik lebih 
menyentuh pada aspek kepribadian anak 
didik, yakni aspek nilai (values)..  
 Guru adalah figur manusia sumber yang 
menempati posisi dan memegang peranan 
penting dalam pendidikan. Ketika semua 
orang mempersoalkan masalah dunia 
pendidikan, salah satu ajaran Ki Hadjar 
Dewantara yaitu Trilogi Kepemimpinan 
dimana seorang pemimpin harus mempunyai 
sifat: ing ngarso sun tulodho, ing madyo 
mangun karso, dan tut wuri handayani. 
 Berdasarkan uraian diatas, terlihat 
bahwa guru sudah berusaha semaksimal 
mungkin menjalankan perannya. Peran guru 
yang sudah berjalan dengan baik akan 
berpengaruh pada pembelajaran yang 
dilaksanakan sehingga dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS 
di kelas V SD N Baluwarti. Adapun juga 
faktor penghambat guru berasal dari siswa 
yang sedikit sulit untuk diberi pengarahan dan 
sulit untuk dikendalikan. 
 
Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian diatas, 
maka peneliti menyampaikan beberapa saran 
diantaranya sebagai berikut: 
Bagi pihak sekolah seharusnya lebih 
memperhatikan peran guru di semua kelas. 
Tidak hanya di kelas atas saja, namun guru di 
kelas rendah juga harus diperhatikan. Agar 
peran guru yang baik dapat berjalan dengan 
maksimal dan hasil belajar siswa dapat 
meningkat. Bagi Guru hendaknya harus 
meningkatkan proses pengelolaan kelas, 
karena dengan pengelolaan kelas yang baik, 
proses pembelajaran akan berjalan dengan 
baik dan mencapai hasil yang maksimal. 
Bagi Siswa, siswa harus lebih aktif dan lebih 
memperhatikan guru ketika proses 
pembelajaran berlangsung, agar dapat 
meningkatkan prestasi belajarnya. 
Bagi Orang tua,   Orang tua hendaknya 
memperhatikan jam belajar anak mereka, 
karena dengan terpantaunya jam belajar anak. 
Maka dengan demikian akan mempermudah 
anak untuk memahami pembelajaran 
disekolah. Bagi peneliti agar dapat menambah 
wawasan dan pengetahuan tentang peran guru 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
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